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LATAR BELAKANG : Program pemerintah mengena penggunaan obat generik sudah dicanangkan sejak
tahun 1989, terapi baru sejak krisis moneter orang mulai memperhatikan obat generik. Walaupun demikian
penulisan resep obat dengan nama generik yang merupakan indikator penggunaan obat generik, tahun 1994-
2000 tetap berkisar 50-60% untuk pasien rawat jalan di RSUP.Fatmawati. Penulisan resep obat merupakan
perilaku dan banyak faktor yang mempengaruhinya. Tetapi jikaingin dilakukan intervensi dalam penulisan
resep obat adalah lebih baik jika mengerti terlebih dahulu mengenai masalah perilaku yang berhubungan
dengan penulisan resep obat dengan nama generik.

TUJUAN: Untuk mengetahui distribusi penulisan resep obat dgn nama generik menurut poliklinik dan kelas
terapi serta hubungan antara faktor-faktor perilaku dokter dengan penulisan resep obat dengan nama
generik.

DESAIN : Studi potong lintang yang dilaksanakan di Poliklinik pagi hari RSUP.Fatmawati dengan
observas resep selama 1 minggu untuk masing-masing poliklinik dan pengisian kuesioner mengenai faktor-
faktor perilaku yang diisi oleh 122 dokter sebagai subyek penelitian . Penelitian berlangsung selama 4 bulan
dari April - Juli 2001 pada 18 poliklinik di RSUP.Fatmawati-Jakarta dan analisis yang dilakukan
menggunakan regresi logislik.

HASIL : Proporsi penulisan resep obat dengan nama generik tertinggi pada Poliklinik Gigi dan mulut
sebesar 84,35% dan terendah pada Poliklink Malta sebesar 8,94%. Kelas tempi Diuretik menunjukkan
proporsi penulisan resep obat dengan nama generik tertinggi (87,63%) dan terendah pada kelas terapi obat
Lain-lain (2,17%). Dari basil analisis multivariat. menunjukkan pada dokter yang setuju dengan program
obat generik kemungkinan untuk dapat menuliskan resep obat dengan nama generik hanya 0,28 kali dan
dokter yang tidak setuju dengan program obat generik (95% Cl: 0,08-0,95); dan pada dokter yang bekerja di
RSUP.Fatmawati < 5 tahun berkemungkinan untuk kurang patuh dalam penulisan resep obat dengan nama
generik 3,89 kali lebih besar dart dokter yang telah bekerja> 16 tahun (95% Cl: 1,41-10,78) dan dokter
yang bekerjadi RSUP.Fatmawati 5-15 tahun berkemungkinan untuk kurang patuh dalam penulisan resep
obat dengan nama generik 3,09 kali lebih besar dari dokter yang telah bekerja> 16 tahun.(95% ClI: 1,14-
9,86)

SARAN : 1). secararutin mengingatkan para dokter untuk melaksanakan program pemerintah penggunaan
obat generik baik secaramangjerial, edukasi atau regulasi. 2). datailmiah mengenai obat generik lebih
diinformasikan kepada dokter dan masyarakat.
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Patient at Fatmawati Hospital 2001BACKGROUND : The government program about generic drugsin
government health care facilities had been conducted in 1989, but after the monetary crisis people interested
in generic drugs . Nevertheless the data of drug prescription in generic names for out patient at Fatmawati
Hospital from 1994 to 2000 only 50-60%.

Drug prescription is adoctor's behavior . There are many factors which influence the prescribing, but if we
want to intervene the prescribing we have to understand first the reasons for a problem behavior.

OBJECTIVES: This study performed to find out the distribution of drug prescription in generic names
according to therapeutic class and out patient clinic; and to identify the relation between doctor's behavior
factors with drug prescription in generic names in out patient at Fatmawati hospital.

DESIGN : Cross-sectional with total respondents 122 doctors by observing their prescriptions for 1 week for
each out patient clinic and filling questionnaire about doctor's behavior factors. The study conducted for 4
months from April to July 2001 in 18 clinics at Fatmawati Hospital and the analysis were performed by
logistic regression.

RESULTS : The highest proportion of drug prescription in generic names has been found in Denial clinic
(84,35%) and the lowest in Eyes clinic (8,94%). Diuretics has the highest proportion of drug prescription in
generic names (87,63%) among the class therapy in DOEN and drugs which are not included in 29
therapeutic classesin DOEN (Others) has the lowest proportion (2,17%). The study showed there are
significance relation between doctor' attitude and drug prescription in generic names and also significance
relation between working e:gserience of the doctor and drug prescription in generic names . The multivariate
odds ratio was 0.28 (95% CI: 0,08-0,95 ) in doctors who agree with the government program about generic
drug. 3.89 (95% CI: 1.41-10,78) in doctors who works for less than 5 years and 3,09 (95% ClI: 1,14-9.86)
who worksfor 5 to 15 years.

RECOMMENDATIONS: 1). To remind the doctors periodically to run this government program and can
be characterized as managerial, educational and regulatory. 2. Giving more information about the evidence
based of generic drugsto the doctors and community.</i>



